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between system features and actual pharmacy workflows have still
been identified. This study aims to evaluate the success of SIMA
Trivot implementation in pharmacies in the Denpasar area using the
Human-Organization-Technology Fit (HOT-Fit) framework, as well
as to measure the level of user satisfaction. This research employed
a mixed-method design with a cross-sectional approach, conducted
at five pharmacies under Tritama Group in the Denpasar area from
August 12 to September 26, 2025, involving 20 active Trivot users as
respondents. Data were collected through questionnaires,
observation, and interviews, and analyzed descriptively using SPSS.
The results showed that the Human, Organization, and Technology
components obtained average scores of 2.91, 2.91, and 2.92,
respectively, which are classified as "fair,” while the Net Benefit
component obtained an average score of 2.43, also classified as
"fair." Meanwhile, the user satisfaction level obtained an average
score of 3.45, classified as "good." These findings indicate that SIMA
Trivot has generally been able to support pharmacy operations and
provide good satisfaction for its users, although there remains room
for improvement in the net benefit aspect, particularly through
system feature optimization and enhanced training for user staff-

Abstrak

Sistem Informasi Manajemen Apotek (SIMA) berperan penting dalam mendukung pengelolaan sediaan
farmasi, mulai dari perencanaan kebutuhan, pengadaan, hingga pengendalian stok obat. Trivot merupakan fitur
eksternal (third-party) milik Tritama Group yang digunakan untuk membantu proses pengadaan obat melalui fitur
purchasing, spreading, dan new recommendation. Meskipun demikian, evaluasi terhadap efektivitas penggunaan
SIMA Trivot masih diperlukan mengingat masih ditemukannya kendala seperti rendahnya penerimaan pengguna
dan kesesuaian fitur dengan alur kerja nyata di apotek. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan
penerapan SIMA Trivot di apotek daerah Denpasar menggunakan kerangka kerja Human-Organization-
Technology Fit (HOT-Fit), serta mengukur tingkat kepuasan penggunanya. Penelitian ini menggunakan rancangan
mix method dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan pada lima apotek di bawah naungan Tritama
Group wilayah Denpasar pada 12 Agustus—26 September 2025, dengan 20 responden pengguna aktif Trivot.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif
menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen Human, Organization, dan Technology
masing-masing memperoleh rata-rata skor 2,91; 2,91; dan 2,92 yang tergolong kategori cukup, sedangkan Net
Benefit memperoleh skor rata-rata 2,43 (kategori cukup). Adapun tingkat kepuasan pengguna memperoleh skor
rata-rata 3,45 yang tergolong kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa SIMA Trivot secara umum telah
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mampu mendukung operasional apotek dan memberikan kepuasan yang baik bagi pengguna, meskipun masih
terdapat ruang perbaikan pada aspek manfaat bersih (net benefit), terutama melalui optimalisasi fitur sistem dan
peningkatan pelatihan bagi staf pengguna.

Kata kunci: Apotek; HOT-Fit; Kepuasan Pengguna; SIMA; Trivot

1. LATAR BELAKANG

Apotek adalah bagian strategis dari rantai pelayanan kesehatan dan bertanggung jawab
untuk menyediakan obat-obatan yang diperlukan oleh masyarakat. Apotek adalah sarana
pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker (Mustika, 2020).
Pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien
yang berkaitan dengan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai dengan
maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien (Permenkes,
2024). Tujuan apotek berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 17
Tahun 2024 adalah memastikan mutu, keamanan dan ketersediaan sediaan farmasi tetap terjaga
melalui pengelolaan yang baik dan terstandar. Sistem informasi juga dijadikan metode dalam
pengolahan data agar dapat lebih sistematis dan terstruktur.

Adanya sistem informasi ini, apotek dapat menghemat waktu dan mendapatkan
informasi data yang diinginkan. Dokumen petunjuk teknis dan standar pelayanan kefarmasian
di Apotek terbaru tahun 2019 menekankan bahwa pengelolaan sediaan farmasi di apotek harus
mencakup tahapan perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan
pengendalian stok untuk menjamin kontinuitas pelayanan. Implementasi pelayanan
kefarmasian merupakan fase krusial dalam mengorganisir praktek kefarmasian yang efektif
dan tanggap terhadap kebutuhan pasien. Awalnya, implementasi pelayanan kefarmasian
memerlukan pemahaman mendalam terhadap standar pelayanan kefarmasian yang diatur oleh
peraturan perundang-undangan, hal ini melibatkan penetapan protokol dan prosedur
operasional standar untuk mengelola berbagai aspek pelayanan, termasuk distribusi obat,
manajemen stok, dan interaksi dengan pasien (Prasetyawan, 2020). Pada saat yang sama,
pengelolaan stok obat di apotek menjadi semakin sulit (Annisa et al., 2024). Untuk memastikan
kelancaran operasional dan pelayanan yang optimal kepada pasien, beberapa elemen penting
harus di optimalkan, termasuk ketersediaan obat yang tepat, pengawasan tanggal kedaluwarsa,
pemantauan permintaan pasar dan memaksimalkan peran dari tekonologi (Annisa et al., 2024).

Pada era yang terus berkembang dengan adanya perkembangan teknologi dan
perubahan regulasi, manajemen farmasi juga harus bersifat inovatif dan adaptif (Shargel,
2020). Hal ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang tren pasar, kepatuhan

peraturan dan kemajuan teknologi yang terkait dengan industri farmasi. Perkembangan
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teknologi seperti kecerdasan buatan serta penggunaan algoritma machine learning
memungkinkan prediksi yang lebih akurat dengan memproses data besar secara cepat dan
mengidentifikasi pola kompleks. Seperti dalam menganalisis managemen stok obat yang ada
di apotek menjadi lebih mudah. Keberadaan teknologi telah memudahkan manusia untuk
menjalani kehidupan sehari-hari selama ratusan tahun (Prasetyawan, 2020). Salah satu bentuk
nyata dari penerapan teknologi ini adalah penggunaan aplikasi manajemen stok obat yang
berfungsi sebagai alat bantu dalam mendukung kegiatan operasional apotek sehari-hari
(Mahyuarsony et al., 2025). Aplikasi tersebut berperan penting dalam proses pencatatan
persediaan, pengelolaan data obat, pemesanan ulang, hingga pengawasan masa kedaluwarsa
obat, sehingga mampu meminimalkan kesalahan manusia dan meningkatkan efektivitas
manajemen stok. Seiring dengan perkembangan teknologi tersebut, kebutuhan akan teknologi
pun semakin meningkat, sebagaimana teknologi dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan.
Salah satunya dalam pengelolaan data obat-obatan pada instalasi farmasi seperti apotek.

Sistem Informasi Manajemen Apotek (SIMA) adalah kerangka kerja data yang dibuat
untuk bekerja dengan penyampaian data tentang apotek secara luas. Sistem Informasi
Manajemen Apotek (SIMA) idealnya berfungsi secara optimal untuk mendukung akurasi
persediaan, integrasi data transaksi, penerimaan pengguna serta pengambilan keputusan
manajemen yang cepat dan berbasis bukti (Rohili & Budi, 2022), seperti yang dapat ditemukan
pada aplikasi Trivot by Tritama. Trivot merupakan salah satu fitur eksternal (¢hird-party) yang
disediakan oleh Tritama. Trivot sendiri digunakan untuk menganalisis kebutuhan barang outlet
yang dilengkapi dengan fitur seperti purchasing, spreading dan new recommendation. Maka
dari itu, pentingnya dilakukan evaluasi untuk melihat manfaat dari sistem tersebut.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan hasil atau prestasi suatu kegiatan
dengan standar, rencana atau norma yang telah ditetapkan, dan menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan (Badan
Pengawas Keuangan, 2021). Evaluasi memiliki tujuan yakni untuk menentukan kualitas
daripada sesuatu, terutama yang berkaitan dengan nilai dan arti. Evaluasi bisa menunjukkan
seberapa besar manfaat seperti peningkatan kecepatan layanan, pengurangan kesalahan,
penghematan biaya atau peningkatan kepuasan pengguna. Seperti yang dijelaskan oleh Nilansa
& Putri, (2022) pada penelitiannya mengenai manfaat serta keefektifan evaluasi pada sistem
informasi apotek yang menunjukkan peningkatan. Adapun dampak negatif dari tidak
dilakukannya evaluasi atau tidak digunakan secara optimal yaitu kurangnya pengerjaan
pekerjaan dengan kualitas rekayasa yang kurang baik serta dapat membuat kinerja pekerjaan

yang dikelola tidak meningkat.. Model evaluasi sistem informasi yang dapat digunakan dan
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sering digunakan dalam evaluasi manajemen apotek adalah model Human Organization and

Technology (HOT-Fit) karena model ini melibatkan unsur organisasi yang menjadi komponen
penting dalam penerapan sistem informasi.

Human Organization and Technology (HOT-Fit) merupakan salah satu model
kerangka pikir yang dipergunakan untuk menilai keberhasilan sistem informasi yang
dipergunakan dalam bidang pelayanan kesehatan. Model ini mengintegrasikan tiga komponen
utama, yaitu aspek manusia (human), organisasi (organization) dan teknologi (technology)
yang secara bersama-sama menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi (Kasmiati
etal., 2025). Pendekatan komprehensif yang ditawarkan oleh HOT-Fit memungkinkan peneliti
untuk menilai tidak hanya kualitas sistem dan informasi, tetapi juga tingkat penerimaan
pengguna, dukungan organisasi, serta kontribusi sistem terhadap peningkatan kinerja individu
dan organisasi. Oleh karena itu, model ini dianggap relevan dan efektif digunakan dalam
penelitian yang bertujuan mengevaluasi keberhasilan penerapan sistem informasi.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan yang telah diidentifikasi, penelitian ini
secara spesifik bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Apotek (SIMA) di Apotek. Namun kenyataannya, banyak apotek masih
mengalami kendala dalam penggunaan SIMA secara maksimal, seperti fitur yang tidak sesuai
dengan alur kerja nyata, rendahnya penerimaan pengguna dan kurangnya integrasi dengan
proses operasional yang berlangsung. Sebagai contoh, penelitian pada Apotek Indobat
Pedungan menunjukkan bahwa evaluasi sistem informasi persediaan obat dengan metode
HOT-Fit mengidentifikasi permasalahan pada aspek penerimaan pengguna, kualitas informasi
sistem dan dukungan organisasi yang belum memadai (Maharani, 2022). Meskipun HOT-Fit
telah digunakan untuk menilai sistem informasi kesehatan di Puskesmas dan rumah sakit,
penggunaan aplikasi khususnya di apotek relatif masih sedikit dan belum tersedia studi yang
memadukan aspek manusia, organisasi dan teknologi secara komprehensif dalam konteks
apotek di wilayah yang spesifik (Fila Delfia et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
krusial untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengevaluasi penggunaan Sistem
Informasi Manajemen Apotek (SIMA) di apotek menggunakan kerangka HOT-Fit agar
hasilnya dapat memberikan rekomendasi praktis peningkatan kinerja, peningkatan kepuasan
pengguna, dan pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih adaptif serta relevan bagi
apotek. Menyadari pentingnya kemudahan dalam akses informasi. Oleh karena itu penulis
mengambil judul penelitian Evaluasi Sistem Infromasi Manajemen Apotek Trivot di Apotek

Daerah Denpasar Dengan Menggunakan Metode HOT-Fit.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan mix method dengan pendekatan cross sectional
untuk mengukur efektivitas hubungan antara penerapan Sistem Informasi Manajemen Apotek
(SIMA) dan pengguna. Penelitian dilaksanakan di lima apotek yang merupakan bagian dari
Tritama Group di Denpasar pada 12 Agustus—26 September 2025. Subjek penelitian adalah
pengguna aplikasi Trivot yang telah memanfaatkannya dalam kegiatan peramalan atau
perencanaan pengadaan sediaan farmasi sekurang-kurangnya tiga bulan terakhir dan bersedia
menjadi responden. Data primer diperoleh melalui wawancara, unmoderated usability testing,
observasi, dan kuesioner tertutup. Instrumen penelitian berupa kuesioner menggunakan skala
Likert 1-4 serta dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten (Michalopoulou, 2017).

Variabel penelitian mengacu pada model HOT-Fit yang meliputi Human,
Organization, dan Technology sebagai variabel independen, serta Net Benefit dan kepuasan
pengguna sebagai variabel dependen. Variabel Human mencakup kemampuan, kepercayaan,
kemudahan, dan kepuasan pengguna dalam menggunakan Trivot; Organization meliputi
dukungan manajemen, SOP dan kebijakan, ketersediaan sumber daya, serta pelatihan;
sedangkan Technology mencakup kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. Net
Benefit diukur berdasarkan efisiensi waktu kerja, akurasi perencanaan pengadaan, pengurangan
risiko stock out dan overstock, serta peningkatan kualitas layanan apotek. Kepuasan pengguna
dinilai berdasarkan kepuasan terhadap fitur dan fungsi, tampilan inferface, performa aplikasi,
serta kesediaan merekomendasikan Trivot. Model HOT-Fit dikembangkan untuk
mengevaluasi keberhasilan sistem informasi dengan mempertimbangkan kesesuaian aspek
manusia, organisasi, dan teknologi secara komprehensif (Yusof et al., 2008).

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) untuk pengolahan dan analisis statistik. Metode unmoderated usability testing
digunakan dengan memberikan serangkaian tugas kepada pengguna untuk diselesaikan secara
mandiri tanpa pendampingan langsung peneliti, sehingga penggunaan dan kemudahan sistem
dapat dievaluasi berdasarkan interaksi pengguna dengan aplikasi (Oxford University, 2026).
Analisis deskriptif variabel menggunakan skala Likert 1-4, yang digunakan untuk mengukur
persepsi, sikap, dan penilaian responden terhadap pernyataan penelitian. Interval kategori
dihitung dengan rumus (nilai maksimal—nilai minimal)/jumlah kategori, sehingga diperoleh
interval sebesar 1,00. Berdasarkan hasil tersebut, nilai 1,00-2,00 dikategorikan kurang, 2,01—
3,00 cukup, dan 3,01-4,00 baik (Bhandari & Nikolopoulou, 2023).
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HOT-Fit
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas.
Variabel Indikator Aitem r hitung r tabel Sig. Keterangan
Human_1 0,694 0,444 0,001 Valid
Penggunaan Human 2 0,901 0,444 0,000 Valid
Sistem (System Human_3 0,878 0,444 0,000 Valid
Use / SU) Human 4 0,850 0,444 0,000 Valid
Human 5 0,758 0,444 0,000 Valid
Human (X1) Human 6 0,834 0,444 0,000 Valid
Kepuasan Human 7 0,834 0,444 0,000 Valid
Pengguna (User Human 8 0,784 0,444 0,000 Valid
Satisfaction / Human 9 0,843 0,444 0,000 Valid
us) Human 10 0,870 0,444 0,000 Valid
Human_11 0,826 0,444 0,000 Valid
Dukungan Organisasi_1 0,921 0,444 0,000 Valid
Pimpinan Organisasi_2 0,864 0,444 0,000 Valid
(Leadership Organisasi_3 0,869 0,444 0,000 Valid
Organization Support / LS) L .
(X2) Struktur Organisasi_4 0,869 0,444 0,000 Valid
Organisasi Organisasi_5 0,842 0,444 0,000 Valid
(Structure Organisasi_6 0,824 0,444 0,000 Valid
Organization / Organisasi_7 0,902 0,444 0,000 Valid
STR) Organisasi_8 0,837 0,444 0,000 Valid
Teknologi 1 0,821 0,444 0,000 Valid
Kualitas Sistem Teknologi 2 0,879 0,444 0,000 Valid
(System Quality Teknologi 3 0,896 0,444 0,000 Valid
/SQ) Teknologi 4 0,848 0,444 0,000 Valid
Teknologi 5 0,798 0,444 0,000 Valid
. Teknologi 6 0,878 0,444 0,000 Valid
Kualitas . .
Technology (X3) Informasi Teknolog%_7 0,889 0,444 0,000 Val%d
(Information Teknolo g%_8 0,933 0,444 0,000 Val%d
Quality / 1Q) Teknologi 9 0,957 0,444 0,000 Valid
Teknologi 10 0,860 0,444 0,000 Valid
Kualitas Teknologi 11 0,925 0,444 0,000 Valid
Layanan Teknologi 12 0,831 0,444 0,000 Valid
(Serv/‘g%g;ahty Teknologi 13 0913 0444 0,000 Valid
NetBenefit 1 0,891 0,444 0,000 Valid
Manfaat Bersih NetBenefit 2 0,752 0,444 0,000 Val%d
Net Benefit (Y) (Net Benefit / NetBenefit 3 0,922 0,444 0,000 Vale
NB) NetBenefit 4 0,862 0,444 0,000 Val}d
NetBenefit 5 0,856 0,444 0,000 Valid
NetBenefit 6 0,908 0,444 0,000 Valid

Sumber : Diolah oleh peneliti
Berdasarkan Tabel 1 Uji Validitas, seluruh aitem pada variabel Human (X1),
Organization (X2), Technology (X3), dan Net Benefit (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih
besar daripada r tabel (0,444) serta nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan mampu

mengukur konstruk yang diteliti secara tepat.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi dan kestabilan suatu instrumen penelitian dalam mengukur suatu variabel
(Setiawan et al., 2021). Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
memberikan hasil yang sama apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang relatif sama.
Dengan kata lain, instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang konsisten dan dapat
dipercaya. Uji reabilitas ini peneliti lakukan kepada teman-teman kampus yang juga bekerja di
apotek namun bukan apotek cabang tritama. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Setiawan et al., 2021). Adapun hasil uji reliabilitas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Reliabilitas.

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Human (X1) 11 0,952 Reliabel
Organization (X2) 8 0,951 Reliabel
Technology (X3) 13 0,975 Reliabel
Net Benefit (Y) 6 0,931 Reliabel

Sumber : Diolah oleh peneliti
Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik suatu data tanpa melakukan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum atau yang disebut generalisasi (Setiawan ef al., 2021). Analisis
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi data yang diperoleh
dalam penelitian.

Komponen Human

Tabel 3. Komponen Human.

Indikator Item SS S TS STS Total Rata - Rata
Human 1 4 9 6 1 56 2.80
Penggunaan Human 2 4 11 4 1 58 2.90
Sistem (System Human_ 3 5 8 5 2 56 2.80
Use) Human 4 8 5 6 1 60 3.00
Human_5 3 11 6 0 57 2.85
Human_6 5 10 4 1 59 2.95
Kepuasan Human_7 5 9 6 0 59 2.95
Pengguna (User Human_8 5 9 5 1 58 2.90
Satisfaction) Human_9 5 9 6 0 59 2.95
Human_10 6 8 5 1 59 2.95
Human 11 6 9 4 1 60 3.00

Rata - Rata 2.91

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Berdasarkan tabel 3, deskripsi komponen Human menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan sistem (System Use) dan kepuasan pengguna (User Satisfaction) berada pada
kisaran nilai 2,80 hingga 3,00. Nilai tersebut menempatkan sebagian besar indikator pada
kategori cukup. Indikator Human_4 pada penggunaan sistem dan Human 11 pada kepuasan
pengguna memiliki skor tertinggi sebesar 3,00, yang menunjukkan bahwa pada aspek tersebut
responden menilai penggunaan sistem dan kepuasan pengguna tergolong baik. Sementara itu,
indikator Human_1 dan Human 3 memiliki skor terendah yaitu 2,80, yang menunjukkan
adanya beberapa area yang masih memerlukan perbaikan. Secara keseluruhan, rata-rata skor
komponen Human adalah 2,91, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan sistem dan
kepuasan pengguna secara umum cukup baik dan hampir mendekati kategori baik, meskipun
masih terdapat ruang untuk peningkatan pada beberapa indikator.

Skor komponen Human yang berada pada kategori cukup, dan belum mencapai
kategori baik, dapat ditelusuri dari pola skor pada tingkat indikator. Item Human 1 dan
Human_ 3, yang berkaitan dengan intensitas dan frekuensi penggunaan sistem, memperoleh
skor terendah yaitu 2,80, sedangkan item Human 4 dan Human 11 pada aspek kepuasan
pengguna memperoleh skor tertinggi yaitu 3,00. Pola ini mengindikasikan bahwa hambatan
utama tidak terletak pada penerimaan atau kepuasan pengguna terhadap sistem, melainkan
pada intensitas dan konsistensi penggunaannya sehari-hari, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan pengalaman kerja, frekuensi tugas pengorderan, maupun tingkat keterlibatan
masing-masing responden dengan aplikasi Trivot. Dengan kata lain, variasi skor antarindikator
inilah yang menyebabkan rata-rata komponen Human secara keseluruhan tertahan pada
kategori cukup dan belum mencapai kategori baik.

Komponen Organization
Adapun komponen Organization dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Komponen Organization.

Indikator Item SS S TS STS Total Rata-rata

L . Organisasi_1 6 8 5 1 56 2.8

Dukungan P;mpmz;t;) (Leadership Organisasi 2 4 10 5 5 53 29

uppo Organisasi 3 6 6 6 2 56 2.8
Organisasi_4 4 11 4 1 60 3

. Organisasi_5 6 10 4 0 57 2.85

Struktur 02 ria;l.‘zs;;zg””c’”m Organisasi 6 4 12 2 2 59 2.95
& Organisasi 7 8 7 4 1 60 3

Organisasi_8 7 8 4 1 59 2.95

Rata - Rata 291

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Berdasarkan tabel 4, deskripsi komponen Organization menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menilai dukungan pimpinan dan struktur organisasi dalam kategori cukup
hingga baik. Rata-rata skor untuk indikator Dukungan Pimpinan (Leadership Support) berkisar
antara 2,8 hingga 2,9, sedangkan indikator Struktur Organisasi (Structure Organization)
berkisar antara 2,85 hingga 3,0. Secara keseluruhan, rata-rata komponen organisasi sebesar
2,91, yang termasuk dalam kategori cukup mendukung, menunjukkan bahwa responden
menilai organisasi memberikan dukungan yang memadai dan struktur organisasi sudah cukup
membantu proses kerja, meskipun berada pada tingkat moderat dan belum sepenuhnya optimal.

Aspek organisasi mencakup dukungan pimpinan (Leadership Support) dan struktur
organisasi (Structure Organization). Evaluasi menunjukkan bahwa apotek memberikan
dukungan yang cukup baik terhadap implementasi SIMA Trivot. Dukungan manajerial,
ketersediaan prosedur yang jelas, serta koordinasi antarbagian membantu staf dalam
menggunakan sistem secara efektif. Teori HOT-FIT menekankan bahwa keberhasilan sistem
informasi sangat bergantung pada dukungan organisasi, karena kepemimpinan yang aktif dan
struktur yang jelas memudahkan alur kerja serta mendorong penerimaan sistem oleh pengguna
(Yusof et al, 2021). Penelitian Wahyuni (2021) mendukung hal ini, yang menemukan bahwa
dukungan pimpinan secara signifikan meningkatkan efektivitas sistem informasi kesehatan,
terutama melalui pelatihan, penyelesaian masalah teknis, dan motivasi staf. Selain itu,
penelitian Fitria dan Kurniawan (2021) menegaskan bahwa struktur organisasi yang fleksibel
dan prosedur kerja yang terintegrasi mempermudah pengelolaan sistem informasi dan
meningkatkan koordinasi antarpegawai. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
dukungan organisasi di Apotek Daerah Denpasar cukup memadai untuk memaksimalkan
manfaat SIMA Trivot.

Komponen Technology
Tabel 5. Deskripsi Komponen Technology.

Indikator Item SS S TS STS Total Rata-rata
Teknologi 1 4 10 6 0 58 2,90
Teknologi 2 6 11 2 1 59 2,95
Kualitas Sistem (System Quality / SQ) Teknologi 3 5 9 5 1 58 2,90
Teknologi 4 6 7 7 0 58 2,90
Teknologi 5 4 7 7 2 57 2,85
Teknologi 6 6 8 5 1 59 2,95
Kualitas Informasi (Information i:lliggiggig 2 2 Z g 2(7) 5,3(5)
Quality /1Q) Teknologi 9 7 7 4 2 59 2,95
Teknologi 10 8 5 7 0 58 2,90
Kualitas Layanan (Service Quality / F{Ziﬁg}gg—g 2 g g } gg ;’gg
SEQ) Teknologi 13 5 8 6 1 57 2.85
Rata-rata Komponen Technology 2,92

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Berdasarkan Tabel 5, deskripsi komponen Technology menunjukkan bahwa secara
keseluruhan responden memberikan penilaian yang berada pada kategori cukup hingga baik.
Rata-rata skor komponen Technology adalah 2,92, yang menempatkannya pada rentang
kategori “cukup” berdasarkan klasifikasi interval nilai (2,01 — 3,00 = Cukup, 3,01 — 4,00 =
Baik, 1,00 — 2,00 = Kurang).

Untuk setiap indikator, Kualitas Sistem memiliki rata-rata skor antara 2,85 hingga 2,95,
yang berarti sistem yang digunakan oleh responden dinilai cukup memadai dan mendukung
aktivitas pengguna. Kualitas Informasi memperoleh skor rata-rata 2,85 hingga 3,00,
menunjukkan informasi yang tersedia cukup jelas, akurat dan bermanfaat bagi pengguna.
Sementara itu, Kualitas Layanan memiliki skor rata-rata 2,85 hingga 2,90, yang mencerminkan
bahwa layanan teknologi yang diberikan juga berada pada tingkat cukup dan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna. Secara keseluruhan, komponen teknologi dinilai positif oleh responden,
namun masih terdapat ruang untuk peningkatan terutama pada aspek kualitas sistem dan
layanan agar dapat mencapai kategori baik secara menyeluruh.

Aspek Technology meliputi kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan.
Evaluasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan, teknologi yang digunakan dalam SIMA
Trivot berada pada kategori cukup hingga baik. Sistem mampu memberikan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan di apotek. Teori
DeLone dan McLean (2003) menyatakan bahwa kualitas sistem dan informasi menjadi faktor
penting yang menentukan efektivitas sistem, karena kualitas yang baik dapat meningkatkan
efisiensi, mengurangi kesalahan, serta memudahkan pengguna dalam menjalankan
aktivitasnya. Penelitian terdahulu oleh Hidayat dan Ramadhan (2021) menunjukkan bahwa
sistem dengan kualitas layanan yang baik memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
mengakses data dan memproses transaksi dengan cepat, sedangkan penelitian Susanti dan Putri
(2021) menegaskan bahwa kualitas informasi yang akurat meningkatkan kepuasan pengguna
dan mempercepat pengambilan keputusan. Penelitian tambahan oleh Fitria dan Kurniawan
(2021) juga menunjukkan bahwa layanan teknologi yang responsif dan stabil berpengaruh
positif terhadap penerimaan sistem informasi, terutama dalam konteks apotek dan layanan

farmasi.
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Net Benefit
Tabel 6. Deskripsi Komponen Technology.
Indikator Item SS S TS STS Total Rata-rata

NetBenefit 1 0 9 6 5 44 2.20

NetBenefit 2 0 12 5 3 49 2.45

NetBenefit 3 1 9 6 4 47 2.35

Net Benefit () NetBenefit_ 4 0 13 4 3 50 2.50
NetBenefit 5 0 12 6 6 54 2.70

NetBenefit 6 1 9 6 4 47 2.35

Rata- Rata 2.43

Sumber : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel 6, deskripsi komponen Net Benefit menunjukkan bahwa mayoritas
responden menilai sistem informasi manajemen Apotek Trivot pada kategori sedang hingga
baik. Nilai rata-rata keseluruhan untuk enam item yang diukur adalah 2,43 yang termasuk
dalam kategori cukup menurut klasifikasi interval kategori. Hal ini menunjukkan bahwa sejauh
ini manfaat atau keuntungan yang dirasakan pengguna dari sistem ini cukup memadai, namun
masih terdapat ruang untuk perbaikan agar tingkat kepuasan dan efisiensi penggunaannya dapat
meningkat. Secara rinci, beberapa item seperti NetBenefit 5 memiliki rata-rata tertinggi 2,70,
menunjukkan bahwa pada aspek tertentu sistem memberikan manfaat yang lebih dirasakan,
sedangkan item seperti NetBenefit 2 dan, NetBenefit 6 memiliki rata-rata 2,35 yang
menunjukkan persepsi manfaat yang sedikit lebih rendah pada beberapa aspek penggunaannya.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi HOT-Fit terhadap SIMA Trivot menunjukkan bahwa
sistem informasi manajemen apotek di Apotek Daerah Denpasar telah berfungsi dengan baik
dan mampu mendukung operasional harian. Variabel Human menunjukkan skor rata-rata yang
relatif berdekatan dengan komponen Organization dan Technology (berkisar 2,91-2,92),
sehingga secara deskriptif ketiga aspek tersebut diduga memberikan kontribusi yang saling
melengkapi terhadap Net Benefit. Penelitian ini tidak melakukan pengujian pengaruh secara
statistik (misalnya melalui analisis regresi atau path coefficient) untuk menentukan variabel
yang paling dominan, sehingga hal tersebut dapat menjadi kajian pada penelitian selanjutnya
Meskipun sistem dinilai cukup memadai, terdapat peluang untuk meningkatkan kinerja sistem
dengan mengoptimalkan pelatithan bagi staff, memperbaiki prosedur organisasi dan
meningkatkan kualitas sistem serta layanan teknologi. Integrasi ketiga aspek HOT-Fit yaitu
Human, Organization, dan Technology menjadi kunci keberhasilan implementasi sistem, yang
sejalan dengan temuan penelitian terdahulu dan teori HOT-Fit yang menyatakan bahwa
keberhasilan sistem informasi dipengaruhi oleh interaksi harmonis antara manusia, organisasi

dan teknologi.
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Kepuasan
Tabel 7. Deskripsi Komponen Kepuasan.

Indikator Item SP P TP STP Total Rata-rata
P 1 10 10 0 0 70 3.50
P 2 9 11 0 0 69 3.45
Kepuasan P 3 10 10 0 0 70 3.50
p P4 19 0 0 71 3.55
PS5 119 0 0 71 3.55
P 6 9 11 0 0 63 3.15
Rata- Rata 3.45

Sumber : Diolah oleh peneliti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen kepuasan berada pada kategori yang
baik mengindikasikan bahwa Sistem Informasi Manajemen Apotek Trivot telah mampu
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
yaitu 3,45 yang masuk ke dalam interval kategori baik. Tingginya tingkat kepuasan pengguna
menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, memiliki fitur yang sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan yang terdapat pada pertanyaan item keempat dan kelima dengan memperoleh nilai
tertinngi yaitu 3,55. Kondisi ini mencerminkan bahwa sistem telah memberikan pengalaman
penggunaan yang positif sehingga pengguna merasa nya man dan terbantu dalam menjalankan
aktivitas operasional apotek.

Sedangkan pada indikator kedua serta keenam diperoleh nilai terendah yaitu 3,15 yang
berisikan pernyataan kesediaan pengguna untuk merekomendasikan sistem kepada orang lain.
Walaupun skor yang diperoleh merupakan yang paling rendah dibandingkan variabel lainnya,
nilai tersebut masih berada pada interval kategori baik, sehingga menunjukkan bahwa secara
umum pengguna merasa puas terhadap Sistem Informasi Manajemen Apotek yang digunakan
(Kaharu et al., 2024).

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sistem telah mampu memenuhi kebutuhan
pengguna dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar pengalaman pengguna menjadi lebih optimal
(Saputra et al., 2024). Jika dikaitkan dengan model HOT-Fit, tingginya tingkat kepuasan
pengguna menunjukkan adanya kesesuaian yang baik antara aspek Human, Organization dan
Technology, sehingga implementasi sistem mampu mendukung aktivitas kerja pengguna
secara efektif.

Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kualitas sistem yang mudah digunakan, kualitas
informasi yang akurat dan relevan, serta kualitas layanan yang diberikan selama penggunaan
sistem informasi (Saputra et al., 2024). Meskipun demikian, skor kepuasan pengguna yang

relatif lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya menunjukkan bahwa masih terdapat peluang
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untuk melakukan penyempurnaan terhadap sistem yang digunakan. Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh kendala pada fitur sistem, kecepatan akses, maupun layanan pendukung yang

belum sepenuhnya memenuhi harapan pengguna (Usman et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi Sistem Informasi Manajemen Apotek (SIMA) Trivot di
Apotek Daerah Denpasar menggunakan metode HOT-Fit menunjukkan bahwa sistem telah
memberikan kontribusi yang cukup baik dalam mendukung kegiatan operasional apotek. Hal
ini tercermin dari nilai Hot Fit & Net Benefit yang berada pada rentang 2,43 — 2,92 yang masuk
ke dalam kategori cukup.

Hasil evaluasi kepuasan menunjukkan tingkat kepuasan responden berada pada
kategori yang sangat baik dengan rata-rata nilai kepuasan 3,45. Kondisi ini tercermin dari
jawaban responden yang cenderung berpusat pada nilai-nilai tertinggi dalam rentang skala yang

disediakan.
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